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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk-mengetahui pengaruh pemberian beberapa
level serat kasar.dan.masa pemulihan terhadap ergan, pencernaan itik Kamang.
Penelitian ini menggunakan 100 ekor anak itik Kamang yang ditempatkan pada
kandang berukuran (75 cm x 60 cm x 50 cm) sebanyak 20 kotak, masing-masing
kotak berisikan 5 ekor itik Kamang Jantan. Perlakuan dimulai umur 8 hari sampai
umur 8 minggu. Pemberian beberapa level serat kasar dimulai hari ke-8 sampai
minggu ke-8 (selama 7 minggu), selanjutnya masa pemulihan mulai awal minggu
ke-9 sampai minggu ke-12 (selama 4 minggu). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 kelompok bobot
badan sebagai ulangan. setiap ,unit ulangan terdiri atas 5 ekor. Perlakuan yang
diberikan pada penelitian ini adalah level serat kasar A (kontrol), B (8%), C
(10%), dan D (12%). Variabel yang diamati adalah, panjang usus halus
(duodenum, jejunum, dan ileum), bobot ventrikulus, dan bobot hati dan bobot
usus halus. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian level
serat kasar sampai 12% berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot ventrikulus
dan bobot usus halus, berbeda nyata (P<0,05) terhadap panjang duodenum dan
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap panjang jejunum, -ileum, dan bobot hati
pada akhir masa perlakuan pemberian serat kasar. Pada masa pemulihan perlakuan
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap panjang usus halus (duodenum, jejunum,
dan ileum), bobot ventrikulus, bobat hati, .dan bobot usus halus pada akhir masa
pemulihan. Dari hasil ‘penelitian ini dapat disimpulkanh pemberian serat kasar
sampai 12% mempengaruhi organ pencernaan itik Kamang sedangkan pada masa
pemulihan tidak mempengaruhi organ pencernaan itik Kamang.

Kata Kunci : Itik Kamang jantan, Masa pemulihan, Organ Pencernaan,
Pemberian Berapa Level Serat Kasar.



